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 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya 
perangkat lunak Computer-Aided Design (CAD) seperti AutoCAD, 
memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan dan industri, 
terutama dalam bidang teknik sipil dan arsitektur. Penguasaan 
AutoCAD menjadi keterampilan penting yang meningkatkan daya 
saing lulusan sekolah teknik di pasar kerja. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat berupa pelatihan AutoCAD yang dilaksanakan di 
SMK Krian 1 Sidoarjo dan SMAN 1 Gedangan, dengan fokus pada 
pengenalan dasar-dasar AutoCAD, serta penerapannya dalam 
pembuatan gambar teknik berupa gambar denah rumah. Kegiatan 
pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan teknis 
siswa dan memotivasi mereka untuk lebih mendalami bidang desain 
teknik. Metode pelatihan yang digunakan meliputi pemberian materi 
teori dasar dan dilanjutkan dengan praktik langsung. Hasil evaluasi 
melalui kuesioner menunjukkan bahwa mayoritas peserta merasa 
bahwa pelatihan ini bermanfaat, dengan peningkatan pemahaman 
terhadap penggunaan AutoCAD. Selain itu, peserta juga menunjukkan 
antusiasme terhadap materi yang diberikan. Kegiatan pelatihan ini 
memberikan dampak positif dalam meningkatkan keterampilan desain 
teknik siswa. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menyebabkan perubahan besar 
dalam berbagai bidang, termasuk dunia pendidikan dan industri [1]. Perangkat lunak Computer 
Aided Design (CAD) adalah salah satu teknologi yang digunakan untuk membantu dalam 
perancangan teknik di berbagai industri, seperti teknik sipil dan arsitektur [2], [3]. AutoCAD 
adalah salah satu software CAD yang populer dan banyak digunakan di dunia kerja, khususnya 
dalam bidang perancangan dan teknik gambar [4], [5]. Kemampuan menggunakan AutoCAD 
menjadi salah satu keterampilan penting yang dapat meningkatkan daya saing individu dalam 
dunia kerja modern. Di dunia industri, pemahaman dan keterampilan dalam AutoCAD menjadi 
syarat utama bagi lulusan sekolah teknik yang ingin bekerja di bidang perancangan. Oleh karena 
itu, penguasaan AutoCAD sejak di bangku sekolah menjadi sangat relevan guna mempersiapkan 
siswa menghadapi persaingan di dunia kerja yang semakin kompetitif [6], [7]. 

Di tingkat pendidikan menengah, yaitu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan Sekolah 
Menengah Atas (SMA), keterampilan AutoCAD memiliki manfaat bagi siswa dalam menghadapi 
tantangan era industri 4.0. Kebijakan pendidikan berbasis teknologi dapat meningkatkan 
kompetensi siswa [8], [9], terutama di bidang teknik dan rekayasa. Namun masih banyak sekolah 
yang menghadapi kendala dalam menyediakan pelatihan AutoCAD karena keterbatasan fasilitas, 
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sumber daya manusia, dan kurangnya pendampingan dari tenaga ahli. Akibatnya, siswa tidak 
memiliki kesempatan yang cukup untuk membangun kemampuan menggambar teknik yang 
sesuai dengan kebutuhan industri. Oleh karena itu, diperlukan upaya nyata untuk memberikan 
pelatihan AutoCAD yang dapat menjembatani antara dunia akademik dan dunia kerja. 

Beberapa penelitian dan program pengabdian telah membuktikan bahwa pelatihan 
AutoCAD dapat meningkatkan kompetensi siswa secara signifikan. Sebagai contoh, ditemukan 
dalam sebuah penelitian di SMK Negeri 1 Batipuh dan SMK Muhammadiyah Batusangkar, 
ditemukan bahwa keterampilan siswa dalam merancang gambar meningkat setelah mereka 
mendapatkan pelatihan AutoCAD [10]. Selain itu, hasil penelitian di SMKN 3 Semarang juga 
menunjukkan bahwa siswa yang sebelumnya memiliki keterbatasan dalam menggunakan 
perangkat lunak AutoCAD mengalami peningkatan pemahaman setelah mengikuti program 
pelatihan. Menurut uji pre-test dan post-test, nilai rata-rata siswa meningkat dari 35% menjadi 
65% setelah mereka mengikuti pelatihan [11]. Hal ini membuktikan bahwa pelatihan AutoCAD 
sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan teknis siswa dalam bidang teknik gambar. 

Pelatihan AutoCAD yang efektif sebaiknya dilakukan dengan menggunakan metode yang 
terstruktur, mulai dari pengenalan dasar hingga praktik langsung [12]. Pelaksanaan pelatihan ini 
melibatkan instruktur yang memiliki pengalaman dalam industri perancangan, sehingga siswa 
dapat memahami bagaimana aplikasi AutoCAD digunakan dalam dunia kerja yang sesungguhnya. 
Dengan adanya pelatihan ini, siswa akan memiliki kesempatan lebih besar untuk memahami 
tuntutan pekerjaan dan meningkatkan keterampilan teknis mereka. 

Pelatihan AutoCAD ditujukan kepada siswa sekolah menengah di SMK Krian 1 Sidoarjo 
dan SMAN 1 Gedangan. Tujuan dari kegiatan pelatihan AutoCAD ini adalah untuk 
memperkenalkan program AutoCAD yang biasa digunakan dalam menggambar teknik kepada 
siswa SMK Krian 1 Sidoarjo dan SMAN 1 Gedangan, meningkatkan semangat belajar siswa karena 
menggambar dengan AutoCAD lebih mudah dan efisien daripada menggambar manual, dan 
memberikan informasi lebih lanjut tentang pilihan jurusan di perguruan tinggi. Gambar 1 dan 2 
berikut ini menunjukkan peta lokasi pelatihan AutoCAD. 

 

 
Gambar 1. Lokasi SMK Krian 1 Sidoarjo 
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Gambar 2. Lokasi SMAN 1 Gedangan 

2. METODE 

Proses pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan dengan metode 
penyampaian materi dan praktek secara langsung. Berikut ini adalah metode pelaksanaannya: 
a. Pendahuluan dan Pengenalan AutoCAD 

Pada sesi awal pelatihan, peserta akan diperkenalkan dengan dasar-dasar penggunaan 
AutoCAD, mulai dari antarmuka perangkat lunak, fitur-fitur utama, hingga 
fungsionalitas dasar yang akan digunakan dalam pembuatan desain. Peserta diajarkan 
cara membuka file baru, mengatur layer, menggunakan alat gambar (line, circle, 
rectangel, dll), dan cara menyimpan hasil pekerjaan. Pengenalan ini berlangsung 
selama satu sesi yang mencakup penjelasan teori yang disampaikan oleh instruktur 
dengan menggunakan presentasi visual untuk memperjelas penjelasan. 

b. Dasar-Dasar Penggunaan Autocad [13] : 
a) Antarmuka AutoCAD 

− Drawing Area: Tempat Anda menggambar dan memodifikasi objek. 
− Menu Bar: Berisi berbagai perintah dan alat yang digunakan untuk menggambar, 

mengedit, dan memgatur dokumen Anda. 
− Ribbon: Area utama untuk akses perintah, dibagi menjadi tab seperti Home, Insert 

Annotate, dan lain-lain. 
− Command Line: Digunakan untuk mengetikkan perintah atau masukan secara langsung. 
− Status Bar: Menampilkan informasi terkait tampilan dan pengaturan gambar 

b) Menyiapkan Gambar 
− Unit: Tentukan satuan pengukuran dengan mengetikkan UNITS di Command Line, lalu 

pilih unit yang diinginkan (misalnya milimeter, sentimeter, atau inci). 
− Skala: Dalam menggambar bangunan atau objek teknik lainnya, penting untuk 

menggunakan skala yang benar agar gambar sesuai dengan ukuran sesungguhnya. 
− Layer Management: Gunakan layer untuk mengorganisir objek. Buat layer baru dengan 

perintah LAYER dan pilih warna atau jenis garis untuk membedakan objek. 
c) Perintah Dasar [14] 

− Line (L): Digunakan untuk menggambar garis. Ketikkan L di Command Line, klik untuk 
menentukan titik awal dan titik akhir. 

− Circle (C): Digunakan untuk menggambar lingkaran. Ketikkan C dan tentukan pusat dan 
radiusnya. 

− Trim (TR): Memotong bagian objek yang berlebih. Ketikkan TR dan pilih objek yang akan 
dipotong. 

− Extend (EX): Memperpanjang objek untuk menyentuh objek lain. Ketikkan EX dan pilih 
objek yang akan diperpanjang 
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− Polyline (PL): Membuat garis lebih kompleks dengan banyak segmen. 
− Arc (A): Membuat bagian dari lingkaran atau busur. 
− Offset (O): Membuat salinan objek dengan jarak tertentu, digunakan untuk membuat 

garis bantu atau elemen yang sejajar. 
− Move (M): Memindahkan objek dari satu lokasi ke lokasi lain. 
− Copy (CO): Menyalin objek ke lokasi baru. 
− Rotate (RO): Memutar objek dengan titik pusat tertentu. 
− Scale (SC): Mengubah ukuran objek secara proporsional. 
− Mirror (MI): Membalik objek untuk membuat salinan simetris. 
− Array (AR): membuat salinan objek dalam pola tertentu (misalnya array linear atay 

polar). 
d) Pengaturan Tampilan 

− Zoom: Anda dapat melakukan zoom in atau zoom out dengan menggunakan roda mouse. 
Anda juga dapat menggunakan perintah ZOOM untuk mengatur tampilan. 

− Pan: Tahan tombol tengah mouse dan geser untuk menggerakkan tampilan gambar. 
e) Menambahkan Teks 

Text (DT): Menambahkan teks ke gambar. Pilih titik untuk penempatan dan ketikkan teks. 
f) Dimensi dan Pengukuran 

− DIMLINEAR: Untuk menggambar dimensi panjang antara dua titik. 
− DIMALIGNED: Untuk dimensi yang mengukur jarak antara dua titik yang tidak sejajar 

secara vertikal atau horizontal. 
− DIMRADIAL: Untuk menggambar dimensi radius lingkaran. 
− DIMDIAMETER: Untuk menggambar dimensi diameter lingkaran. 

g) Menyimpan dan Mencetak 
− Save: Untuk menyimpan gambar, klik File dan pilih Save, atau tekan Ctrl+S untuk 

melakukannya. 
− Print: Klik File dan pilih Plot untuk mencetak gambar Anda. 

c. Praktik Pembuatan Denah Rumah Sederhana 
Setelah peserta memahami dasar penggunaan AutoCAD, sesi berikutnya adalah praktik 
pembuatan denah rumah sederhana. Dalam tahap ini, setiap peserta akan diajak untuk 
merancang denah rumah dua dimensi (2D) dengan contoh denah yang sudah ditentukan. 
Peserta akan mempraktikkan cara menggambar dinding, pintu, jendela dan elemen lainnya 
yang biasa ada dalam sebuah denah rumah. Instruktur kan memberikan panduan langkah demi 
langkah, mulai dari pembuatan dinding luar, pengauran ruang, penempatan pintu dan jendela, 
hingga detail akhir seperti pengukuran dan penambahan keterangan pada denah. 

d. Pembimbingan dan Bantuan 
Selama peserta mengerjakan tugas pembuatan denah rumah, instruktur langsung membantu 
mereka. Pembimbingan ini penting untuk memastikan bahwa semua peserta dapat mengikuti 
dengan baik dan memperoleh pemahaman mendalam tentang penggunaan AutoCAD. Selain 
itu, setiap peserta memiliki kesempatan untuk bertanya tentang masalah teknis yang mungkin 
mereka temui saat menggunakan AutoCAD. 

e. Evaluasi Melalui Kuesioner 
Setelah sesi praktik, evaluasi akan dilakukan untuk mengetahui keberhasilan proses pelatihan 
AutoCAD. Kuesioner ini mencakup pertanyaan mengenai manfaat dari pelatihan dalam 
menambah wawasan, umpan balik terkait penyampaian materi dan fasilitas pelatihan, dan 
keberlanjutan dari pelatihan. Hasil dari kuesioner ini akan digunakan sebagai bahan evaluasi 
untuk perbaikan pelatihan di masa mendatang. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Kegiatan Pelatihan 
Kegiatan pelatihan dilakukan dengan memberikan peserta materi mengenai pengenalan 

AutoCAD, dasar-dasar menggunakan AutoCAD, dan berlatih membuat gambar denah rumah. 
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Proses kegiatan pelatihan AutoCAD dapat dilihat pada Gambar 3. Pada kegiatan pelatihan 
AutoCAD ini, bahan ajar gambarnya adalah denah rumah. Gambar 4 merupakan gambar denah 
rumah yang dipraktekkan oleh peserta pelatihan AutoCAD. 

3.2. Evaluasi Kegiatan Pelatihan 
Evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan pelatihan AutoCAD yang telah 

dilaksanakan, mengevaluasi pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan, serta 
memperoleh umpan balik mengenai kualitas pelatihan dan aspek yang perlu diperbaiki. Evaluasi 
dilakukan dengan mengumpulkan data dari kuesioner yang telah diisi oleh peserta di akhir acara 
pelatihan. Berikut adalah beberapa pertanyaan yang terdapat pada kuesioner yang diisi oleh 
peserta pelatihan. 
1. Pelatihan ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam pemanfaatan “Autocad”. 
2. Pelatihan ini mampu meningkatkan kemampuan dalam penggunaan “Autocad”. 
3. Materi-materi pelatihan diberikan dengan tepat, jelas dan mudah dipahami. 
4. Suasana dalam kelas pelatihan sangat menarik, menyenangkan dan dapat memotivasi belajar. 
5. Media/peralatan pelatihan “Autocad” tersedia dengan baik. 
6. Ketersediaan ruang pelatihan yang terawat, bersih dan rapi. 
7. Pelatihan “Autocad” ini sangat bermanfaat untuk bekal kelak setelah lulus. 
8. Pelatihan perlu diadakan sebagai kelanjutan pelatihan “Autocad” ini. 

Penilaian dari pertanyaan-pertanyaan tersebut terdiri dari 4 level, antara lain : nilai “SS” 
jika sangat setuju, “S” jika setuju, “KS” jika kurang setuju dan “TS” jika tidak setuju. Adapun hasil 
rekapitulasi dari kuesioner yang telah disebarkan dapat dilihat pada Gambar 5 dan 6. 

 

  
(a) (b) 

  
(c) (d) 

Gambar 3. Kegiatan Pelatihan AutoCAD di SMK Krian 1 Sidoarjo: (a) Pemberian Materi Dasar-Dasar 
Penggunaan AutoCAD; (b) Praktek Menggambar Denah Rumah; (c) Pemberian Materi Dasar-Dasar 

Penggunaan AutoCAD; (d) Praktek Menggambar Denah Rumah 
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Gambar 4. Hasil Gambar AutoCAD Peserta Pelatihan 

 

 
Gambar 5. Hasil Evaluasi Kegiatan Pelatihan AutoCAD Di SMK Krian 1 Sidoarjo 
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Gambar 6. Hasil Evaluasi Kegiatan Pelatihan AutoCAD Di SMAN 1 Gedangan 

4. KESIMPULAN 

Menggunakan gambar teknologi dalam perangkat lunak AutoCAD memungkinkan peserta 
untuk mengenali dan membangkitkan minat mereka dalam mengimplementasikan perangkat 
lunak. Pelatihan ini berguna untuk para siswa sekolah menegah yang ikut aktif berpartisipasi 
dalam kegiatan pelatihan karena mereka belum pernah menerima materi desain menggunakan 
perangkat lunak AutoCAD. Kegiatan tersebut menerima tanggapan positif dari siswa yang 
mengikuti dengan antusias, dan beberapa siswa bertanya tentang materi yang diberikan. 

Peserta merasa kegiatan ini memberikan informasi yang positif, menurut observasi dan 
evaluasi. Untuk menjadi lebih baik dalam melakukan kegiatan serupa di kemudian hari, beberapa 
aspek kegiatan memerlukan perhatian yang lebih besar. 
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